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ABSTRACT
This study examines the sociology of sleep among students at the Darul Abror Islamic Boarding School, focusing specifically on body regulation and the adaptation process of new and existing students to collective life. This study used a descriptive qualitative approach, collecting data through observation and in-depth interviews with various stakeholders, including new and existing students, administrators, and the village head of the Darul Abror Islamic Boarding School. These findings indicate that sleep regulation at the Islamic boarding school functions to shape the students’ character and build a collective social identity. New students face the challenges of adapting to shared sleeping spaces and structured wake-up times, while for a long time demonstrating compliance that has become a daily habit. The Islamic boarding school’s disciplinary system emphasizes attendance at Quranic recitation activities rather than enforcing sleep schedules at the Darul Abror Islamic Boarding School. This study concludes that sleep discipline at the Darul Abror Islamic Boarding School is not simply a biological regulation of rest time, but rather a sociological practice that systematically shapes character, builds collective identity, and instills obedience in students.
Keywords: : sleep sociology, body regulation, collective life adaptation.
ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji sosiologi tidur santri di pondok pesantren Darul Abror dengan fokus khusus pada regulasi tubuh dan proses adaptasi santri baru maupun lama dalam kehidupan kolektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap bebagai aspek seperti santri baru, santri lama. Pengurus, dan Lurah pondok pesantren Darul Abror. Temuan ini menunjukan bahwa regulasi tidur di pesantren berfungsi membentuk karakter santri, dan membangun identitas sosial kolektif santri baru menghadapi tantangan adaptasi terhadap ruang tidur bersama dan waktu bangun yang terstruktur sementara sampai lama menunjukkan kepatuhan yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari sistem disiplin Pesantren Darul Abror lebih menekankan kehadiran dalam kegiatan mengaji dari pada penegakan jadwal tidur di pondok pesantren darul abror. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Disiplin tidur di Pondok Pesantren Darul Abror bukan sekadar pengaturan waktu istirahat secara biologis, melainkan merupakan praktik sosiologis yang secara sistematis membentuk karakter, membangun identitas kolektif, dan menanamkan kepatuhan pada diri santri.
Kata kunci : sosiologi tidur, regulasi tubuh,  adaptasi kehidupan kolektif 
PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia yang memiliki karakteristik unik dalam membentuk kepribadian santri melalui kehidupan yang terstruktur. Berbeda dengan sekolah-sekolah umum,Pesantren juga mewajibkan santrinya untuk tinggal di dalam satu area yang menggabungkan berbagai aspek seperti belajar, beribadah, dan rutinitas sehari-hari dalam satu sistem yang menyeluruh. Dalam konteks ini, pengaturan waktu menjadi salah satu instrumen utama pembentukan karakter sekaligus mekanisme kontrol sosial. Kajian sosiologi tentang tubuh dan praktik keseharian telah berkembang pesat sejak dekade 1980-an, terutama melalui pemikiran Michel Foucault tentang disiplin dan bio-power. Foucault (1977) menunjukkan bahwa institusi modern seperti penjara, rumah sakit, sekolah, dan asrama menggunakan pengaturan ruang, waktu, dan aktivitas sebagai mekanisme untuk mendisiplinkan tubuh individu. Dalam konteks ini, pesantren dapat dilihat sebagai tempat yang membentuk identitas individu, yang tidak hanya menyampaikan ilmu agama, tetapi juga mengatur kehidupan santri melalui rutinitas yang disiplin dan pengawasan yang terus-menerus.
Selain perspektif Foucauldian, konsep habitus Pierre Bourdieu (1990) relevan untuk memahami bagaimana praktik tidur di pesantren diinternalisasi dan direproduksi oleh santri. Habitus merupakan suatu kecenderungan yang didapatkan dari pengalaman sosial yang berlangsung secara terus-menerus, sehingga terasa ‘alami’ bagi seseorang. Santri yang sudah lama tinggal di pesantren, setelah bertahun-tahun menjalani rutinitas tersebut, mengembangkan pola tidur yang sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh lembaga, sementara santri yang baru masih tengah beradaptasi antara pola lama yang mereka bawa dari rumah dan pola baru yang ditetapkan oleh pesantren.meski demikian, Penelitian ini mengkaji sosiologi tidur santri di Pondok Pesantren Darul Abror dengan fokus pada dua dimensi utama yang tercermin dalam judul penelitian, yaitu regulasi tubuh dan adaptasi kehidupan kolektif. Penelitian empiris yang secara khusus mengkaji sosiologi tidur dalam konteks pesantren masih sangat terbatas, karena sebagian besar studi berfokus pada kurikulum, manajemen kelembagaan, atau transmisi nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pola dan regulasi tidur santri di Pondok Pesantren Darul Abror; (2) menganalisis proses adaptasi santri baru dan santri lama terhadap jadwal tidur pesantren; serta (3) memahami makna sosiologis disiplin tidur dalam konteks pembentukan karakter dan kepatuhan santri.
Temuan menunjukkan bahwa regulasi tidur berfungsi sebagai mekanisme disiplin lembaga yang membentuk karakter, menanamkan kepatuhan, dan membangun identitas sosial kolektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin tidur di pesantren merupakan praktik sosiologis yang mereproduksi tatanan moral dan keagamaan dalam institusi pendidikan Islam.

METODE PENEITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, dan makna yang dikonstruksi oleh para subjek terkait praktik tidur dalam kehidupan pesantren. Creswell (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif cocok digunakan ketika peneliti ingin mengeksplorasi fenomena sosial dalam konteks alaminya. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada berbagai  kelompok informan utama, yaitu: (1) santri baru yang baru menjalani kehidupan pesantren  (2) santri lama yang telah tinggal di pesantren 3) pengurus pondok yang bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan harian dan penegakan aturan; serta (4) lurah pondok atau ketua pondok sebagai otoritas tertinggi dalam tata kelola pesantren. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan relevansi peran masing-masing informan terhadap fokus penelitian.
Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Darul Abror, sebuah pesantren yang memiliki karakteristik unik karena mayoritas santrinya merupakan mahasiswa perguruan tinggi. Kondisi ini menciptakan dinamika tersendiri dalam hal pengaturan waktu tidur karena santri harus menyeimbangkan kewajiban pesantren dengan tuntutan akademis perkuliahan.Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer berupa hasil wawancara langsung dengan informan, dan data sekunder berupa observasi terhadap lingkungan dan kegiatan pesantren. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif berupa tuturan, narasi, dan deskripsi dari para informan mengenai pengalaman mereka terkait pola tidur di pesantren.
Analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga tahap: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Pada tahap reduksi data, transkrip wawancara dikoding secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama. Data kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang sistematis, sebelum akhirnya ditarik kesimpulan yang merujuk kembali pada pertanyaan penelitian dan kerangka teoritik yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regulasi Tidur sebagai Mekanisme lembaga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan waktu tidur di Pondok Pesantren Darul Abror dilaksanakan secara sistematis melalui penetapan jadwal tidur, mekanisme pengawasan, serta pemberian sanksi bagi santri yang melanggar aturan. Santri diwajibkan tidur setelah seluruh rangkaian kegiatan pesantren selesai, yaitu sekitar pukul 22.00–23.00 WIB, dan dibangunkan sebelum waktu salat Subuh, sekitar pukul 03.00–03.30 WIB. Implementasi aturan tersebut tidak hanya berupa instruksi formal, tetapi juga didukung oleh pengawasan langsung dari pengurus yang melakukan pengecekan kamar secara berkala untuk memastikan seluruh santri telah beristirahat.
Temuan ini menunjukkan bahwa pesantren menerapkan sistem disiplin yang kuat dalam mengatur aktivitas keseharian santri. Dalam perspektif Michel Foucault (1977), praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk *surveillance* (pengawasan) yang menjadi instrumen kekuasaan dalam membentuk perilaku individu. Pengawasan yang dilakukan pengurus tidak hanya bertujuan memastikan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga membentuk kebiasaan hidup yang teratur melalui kontrol terhadap penggunaan waktu dan aktivitas tubuh santri. Dengan demikian, tubuh santri menjadi objek disiplin yang diarahkan untuk mengikuti ritme kehidupan pesantren yang telah ditetapkan.
Selain itu, penerapan konsekuensi secara bertahap, mulai dari teguran lisan hingga pemberian takziran bagi pelanggaran berulang, menunjukkan adanya mekanisme pembinaan yang berorientasi pada pembentukan kesadaran disiplin. Sistem ini sejalan dengan konsep disiplin positif yang menekankan pentingnya konsistensi aturan dan konsekuensi sebagai sarana pendidikan karakter. Melalui proses tersebut, santri tidak hanya belajar mematuhi aturan karena takut terhadap hukuman, tetapi juga memahami pentingnya keteraturan waktu bagi kehidupan mereka.
Dari perspektif psikologi pendidikan, pengaturan waktu tidur yang diterapkan di pesantren berkaitan erat dengan kemampuan regulasi diri (*self-regulation*). Regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk mengontrol perilaku, emosi, dan aktivitasnya guna mencapai tujuan tertentu. Zimmerman (2000) menjelaskan bahwa individu yang memiliki regulasi diri yang baik akan mampu mengatur waktu, mengendalikan kebiasaan, serta mengevaluasi perilakunya secara mandiri. Dalam konteks pesantren, pembiasaan tidur dan bangun sesuai jadwal dapat menjadi sarana untuk melatih kemampuan regulasi diri santri, khususnya dalam mengelola waktu dan memenuhi tanggung jawab sehari-hari.
Lebih lanjut, kemampuan regulasi diri yang berkembang melalui pembiasaan tersebut berpengaruh terhadap proses adaptasi santri di lingkungan pesantren. Santri yang mampu mengatur dirinya dengan baik cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan aturan, memiliki kemandirian yang lebih tinggi, serta mampu menjalin hubungan sosial yang positif dengan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, santri yang mengalami kesulitan dalam regulasi diri biasanya lebih rentan melanggar aturan dan mengalami hambatan dalam proses penyesuaian diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan positif dengan keberhasilan adaptasi individu dalam lingkungan pendidikan berasrama.
Dengan demikian, pengaturan waktu tidur di Pondok Pesantren Darul Abror tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga ketertiban dan kedisiplinan, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan pengembangan regulasi diri santri. Melalui kombinasi antara pengawasan, pembiasaan, dan pemberian konsekuensi yang terstruktur, pesantren berupaya membentuk santri yang disiplin, mandiri, serta mampu mengelola dirinya secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Adaptasi Santri Baru
Santri baru menghadapi tantangan adaptasi yang signifikan ketika pertama kali memasuki kehidupan pesantren dan sebuah proses yang bergerak dinamis dalam membentuk kembali cara berpikir dan bertindak untuk menyesuaikan diri dengan ekosistem pesantren yang khas. Proses ini tidak hanya sebatas mengikuti aturan, tetapi juga merupakan usaha sadar dari individu untuk menemukan keseimbangan antara identitas diri dan kebutuhan lingkungan bersama, sehingga terjalin harmoni dalam menjalani aspek spiritual dan sosial.  Tantangan ini tidak semata-mata bersifat fisik (waktu tidur yang berbeda), tetapi juga bersifat sosiologis dan psikologis, terutama terkait dengan hilangnya ruang privasi individual.

“Santri baru itu menghadapi pola tidur pesantren yang membutuhkan adaptasi karena kehidupan di pesantren dan di rumah sebelumnya itu sangat berbeda. Ketika di rumah itu sendiri dan mempunyai ruang privasi masing-masing, sedangkan di pesantren itu harus tidur bersama teman-teman lainnya.” 

Kondisi ini berkaitan erat dengan konsep ‘total institution’ yang dikemukakan Erving Goffman (1961), di mana individu yang memasuki institusi total mengalami proses ‘mortifikasi diri’ (mortification of self), yakni pengikisan identitas dan kebiasaan lama untuk digantikan dengan norma dan rutinitas institusional yang baru. Dalam konteks pesantren, mortifikasi ini terlihat dari hilangnya kontrol santri atas jadwal tidur, ruang istirahat, dan privasi personal. Kapasitas kamar di pesantren bervariasi, bergantung pada luas ruangan. Kamar yang luas dapat menampung 4 hingga 6 santri, sementara kamar yang lebih kecil hanya dihuni 1 hingga 2 orang. Variabilitas ini mempengaruhi derajat keintiman sosial dan dinamika adaptasi masing-masing santri. Kamar yang lebih padat secara umum memunculkan tantangan adaptasi yang lebih kompleks, termasuk regulasi kebisingan, pengaturan pencahayaan, dan manajemen waktu belajar individual. Walaupun begitu, pesantren memiliki cara untuk membantu penyesuaian melalui program Penerimaan Santri Baru (PSB). Di dalam program ini, santri yang baru saja datang akan mendapatkan informasi mengenai peraturan dan disiplin di pesantren, termasuk jam tidur, agar tidak merasakan kejutan budaya yang terlalu besar saat mereka pertama kali tiba

Proses kebiasaan santri lama
Berbeda dengan santri baru yang masih berada pada tahap penyesuaian diri terhadap lingkungan pesantren, santri lama menunjukkan pola adaptasi yang telah mencapai tahap habituasi. Mereka tidak lagi merasakan ketegangan atau kesulitan dalam mengikuti jadwal tidur yang ditetapkan pesantren karena berbagai aturan dan rutinitas telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:

“Santri lama beradaptasi dengan jadwal tidur di pesantren mungkin mereka sudah merasa terbiasa ya, karena sudah lama. Konsepnya jadi tidak kaget lagi dengan aturan-aturan yang ada di pondok.”

Temuan ini dapat dipahami melalui konsep habitus Pierre Bourdieu. Menurut Bourdieu (1977), habitus merupakan sistem disposisi yang terbentuk melalui pengalaman sosial yang berlangsung secara terus-menerus dan menghasilkan pola pikir, persepsi, serta tindakan yang cenderung menetap. Dalam konteks pesantren, proses pembiasaan yang berlangsung dalam jangka waktu lama menyebabkan aturan-aturan pesantren tidak lagi dipersepsikan sebagai tekanan eksternal, melainkan sebagai bagian dari cara hidup santri. Dengan demikian, kepatuhan terhadap jadwal tidur tidak lagi memerlukan kontrol atau pertimbangan sadar secara terus-menerus karena telah terinternalisasi dalam praktik keseharian mereka.
Internalisasi aturan tersebut menunjukkan keberhasilan pesantren dalam membentuk budaya disiplin melalui mekanisme pembiasaan. Bourdieu (1990) menjelaskan bahwa individu yang telah menginternalisasi suatu struktur sosial akan cenderung mereproduksi praktik-praktik yang sesuai dengan struktur tersebut secara otomatis. Hal ini tampak pada santri lama yang mampu mengikuti ritme kehidupan pesantren tanpa mengalami resistensi sebagaimana yang sering ditemukan pada santri baru. Jadwal tidur, waktu bangun, dan aktivitas harian lainnya telah menjadi bagian dari rutinitas yang dijalankan secara alamiah.
Menariknya, meskipun telah terbiasa dengan regulasi pesantren, santri lama tidak selalu menggunakan waktu sebelum tidur semata-mata untuk beristirahat. Sebagian santri memanfaatkan waktu tersebut untuk melakukan aktivitas produktif seperti murojaah hafalan Al-Qur'an, menyelesaikan tugas perkuliahan, maupun berinteraksi dengan sesama santri. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin yang terbentuk tidak hanya menghasilkan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mendorong kemampuan pengelolaan waktu secara lebih mandiri. Dalam perspektif regulasi diri, kondisi tersebut mencerminkan kemampuan individu untuk mengatur aktivitasnya berdasarkan prioritas dan tujuan yang ingin dicapai (Zimmerman, 2000).
Namun demikian, santri lama yang berstatus mahasiswa menghadapi tantangan tersendiri berupa adanya benturan antara tuntutan akademik perguruan tinggi dan kewajiban kehidupan pesantren. Meskipun secara formal mereka diperbolehkan beristirahat mulai pukul 22.00 WIB, beberapa santri memilih untuk tetap terjaga hingga pukul 00.00 WIB guna menyelesaikan tugas perkuliahan. Kondisi ini menunjukkan adanya proses negosiasi antara berbagai tuntutan sosial yang harus dipenuhi secara bersamaan. Dalam perspektif Bourdieu, situasi tersebut dapat dipahami sebagai pertemuan antara berbagai arena (field) yang memiliki tuntutan dan logika masing-masing, yaitu arena pendidikan tinggi dan arena kehidupan pesantren (Bourdieu, 1990). Akibatnya, santri perlu mengembangkan strategi adaptasi agar mampu memenuhi ekspektasi dari kedua arena tersebut tanpa meninggalkan identitasnya sebagai mahasiswa sekaligus santri.
Dengan demikian, adaptasi santri lama terhadap jadwal tidur pesantren menunjukkan bahwa proses pembiasaan yang berlangsung secara berkelanjutan telah menghasilkan habitus disiplin yang relatif kuat. Akan tetapi, habitus tersebut tetap bersifat dinamis dan terus berinteraksi dengan tuntutan lingkungan lain, khususnya kewajiban akademik di perguruan tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan adaptasi santri tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap aturan pesantren, tetapi juga oleh kemampuan mereka dalam mengelola berbagai tuntutan kehidupan secara seimbang.

Tingkatan Disiplin: Mengaji sebagai Prioritas Utama
Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah adanya Tingkatan disiplin dalam tata kelola pesantren . Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Abror menerapkan sistem disiplin yang bersifat hierarkis, di mana kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan mengaji ditempatkan sebagai prioritas utama dibandingkan aspek kedisiplinan lainnya, termasuk pengaturan waktu tidur. Hasil wawancara dengan lurah pondok mengungkapkan bahwa ukuran utama kedisiplinan santri adalah konsistensi mereka dalam mengikuti kegiatan mengaji setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin di lingkungan pesantren tidak dipahami sebagai kepatuhan terhadap seluruh aturan secara setara, melainkan berdasarkan skala prioritas yang berorientasi pada tujuan pendidikan pesantren.
Dalam perspektif Michel Foucault (1977), disiplin merupakan mekanisme kekuasaan yang bekerja melalui pengaturan waktu, aktivitas, dan perilaku individu untuk membentuk subjek yang sesuai dengan tujuan institusi. Namun, perkembangan pemikiran Foucault menunjukkan bahwa disiplin tidak selalu dipahami sebagai bentuk pengekangan, melainkan sebagai proses pembentukan diri (technologies of the self) yang memungkinkan individu mengarahkan perilakunya menuju tujuan tertentu. Dalam konteks Pondok Pesantren Darul Abror, disiplin mengaji tidak hanya berfungsi sebagai bentuk kontrol institusional, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas religius santri. Melalui rutinitas mengaji yang dilakukan secara terus-menerus, santri dibentuk untuk menjadikan aktivitas keagamaan sebagai bagian dari kebutuhan dan kesadaran diri mereka.
Temuan ini menunjukkan bahwa praktik disiplin di pesantren telah bergerak dari sekadar pengawasan eksternal menuju internalisasi nilai. Santri tidak hanya dituntut hadir dalam kegiatan mengaji karena adanya aturan, tetapi juga diarahkan untuk memahami bahwa aktivitas tersebut merupakan bagian penting dari proses pembentukan karakter dan peningkatan kualitas diri. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Foucault bahwa bentuk disiplin yang paling efektif bukanlah yang mengandalkan paksaan, melainkan yang mampu menanamkan kesadaran sehingga individu secara sukarela mengatur dirinya sendiri sesuai dengan norma yang berlaku.
Selain itu, tingkatan disiplin yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya hierarki nilai dalam tata kelola pesantren. Kegiatan mengaji menempati posisi tertinggi karena berkaitan langsung dengan tujuan utama pendidikan pesantren, yaitu pembentukan kesalehan, penguasaan ilmu agama, dan pembinaan akhlak santri. Sementara itu, regulasi waktu tidur berfungsi sebagai instrumen pendukung agar santri memiliki kondisi fisik yang memadai untuk mengikuti kegiatan keagamaan secara optimal. Dengan demikian, disiplin tidur tidak menjadi tujuan akhir, melainkan sarana untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan disiplin yang lebih utama, yaitu disiplin ibadah dan pembelajaran agama.
Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Al-Ghazali. Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi pembentukan akhlak dan kedekatan manusia kepada Allah. Oleh karena itu, aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan spiritual memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan aktivitas pendukung lainnya. Penekanan pesantren terhadap kedisiplinan mengaji mencerminkan orientasi tersebut, karena kegiatan mengaji dipandang sebagai sarana utama pembentukan karakter religius dan peningkatan kualitas spiritual santri.
Mekanisme pemberian takziran kepada santri yang tidak mengikuti kegiatan mengaji menunjukkan pendekatan disiplin yang bersifat edukatif. Sanksi yang diberikan berupa kewajiban membaca Al-Qur’an (tadarus) memperlihatkan bahwa pesantren tidak menggunakan hukuman sebagai alat represif, melainkan sebagai instrumen pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan konsep ta’dib dalam pendidikan Islam yang menekankan pembinaan, perbaikan perilaku, dan penanaman nilai moral melalui proses pendidikan yang berkelanjutan. Dalam perspektif Foucault, bentuk sanksi tersebut juga menunjukkan bagaimana kekuasaan bekerja secara produktif, yaitu menghasilkan perilaku yang diharapkan melalui aktivitas yang memiliki nilai pendidikan, bukan melalui intimidasi atau kekerasan.
Dengan demikian, sistem disiplin di Pondok Pesantren Darul Abror menunjukkan bahwa disiplin bukan sekadar mekanisme pengendalian perilaku, melainkan instrumen pembentukan karakter dan kesadaran diri. Melalui prioritas terhadap kegiatan mengaji, internalisasi nilai-nilai keagamaan, serta penerapan sanksi yang edukatif, pesantren berupaya membentuk santri yang tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga memiliki kemampuan mengatur diri dan komitmen terhadap nilai-nilai religius yang menjadi tujuan utama pendidikan pesantren.

Disiplin Tidur sebagai Pembentukan Karakter dan Identitas Kolektif
Disiplin tidak hanya berkaitan dengan ketaatan, tetapi juga merupakan sebuah proses yang dimulai dari adanya aturan yang tegas. Aturan di pesantren berperan sebagai alat manajerial untuk mengatur rutinitas santri, yang di awal bisa terasa memaksa. Namun, tekanan yang terus-menerus ini sebenarnya adalah langkah pertama untuk mengubah kepatuhan luar menjadi kesadaran dalam (karakter) di mana pun mereka berada.
Lurah pondok menegaskan juga bahwa di balik tantangan teknis pengaturan jadwal tidur    dipesantren, terdapat tujuan sosiologis yang lebih dalam, yaitu pembentukan karakter santri: Pebentukan karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh fakor bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture). Menurut para developmental psychologist, setiap individu memiliki potensi bawaan yang tidak terlihat setelah ia dilahirkan, termasuk ke dalam potensi bawaan yag tidak terlihat ialah karakter dan nilai-nilai kebajikan pada seseorang. Oleh karena itu, munculah pendidikan karakter ini yang bertujuan untuk melahirkan generasi-generasi yang lebih baik. Melalui pendidikan karakter maka anak akan dibimbing dan dididik dengan baik sehingga anak dapat menyesuaikan diri. “Kedisiplinan tidur di pesantren itu sangat bisa membentuk karakter seorang santri, sangat bagus. Artinya bagus untuk membentuk suatu karakter santri untuk menjadi lebih teratur.” 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengaturan tidur tidak hanya berperan dalam menjaga kesehatan jasmani santri, tetapi juga menjadi bagian dari usaha untuk membentuk karakter moral. Dengan mengulang kebiasaan bangun di pagi hari, melaksanakan shalat berjamaah, dan mengaji, pesantren menciptakan kebiasaan yang secara keseluruhan membentuk identitas ‘santri yang berakhlak’ Dalam perspektif Foucauldian, ini adalah bentuk ‘technologies of the self’, yakni praktik-praktik yang melaluinya individu membentuk dirinya sesuai dengan standar moral yang berlaku.




KESIMPULAN
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Pengaturan waktu tidur di Pondok Pesantren Darul Abror (tidur pukul 22.00–23.00 WIB dan bangun pukul 03.00–03.30 WIB) merupakan bentuk regulasi tubuh yang terstruktur. Melalui mekanisme surveillance (pengawasan) berkala oleh pengurus dan penerapan sanksi (takziran) edukatif, pesantren berfungsi sebagai institusi yang mendisiplinkan tubuh santri. Namun, disiplin tidur ini tidak bersifat monolitik melainkan memiliki tingkatan nilai (gradasi disiplin), di mana regulasi tidur ditempatkan sebagai instrumen penunjang untuk mendukung prioritas utama pesantren, yaitu kedisiplinan dalam kegiatan mengaji. Lalu Terdapat perbedaan sosiologis yang signifikan dalam proses adaptasi pola tidur yaitu Santri Baru: Mengalami proses mortifikasi diri (pengikisan kebiasaan lama), di mana mereka menghadapi tantangan psikologis dan sosiologis berupa hilangnya ruang privasi individual karena harus tinggal di dalam kamar kolektif yang padat. Dan Santri Lama: Telah mencapai tahap habituasi (pembiasaan). Pola tidur pesantren telah terinternalisasi menjadi habitus yang alami tanpa beban paksaan. Sebagai mahasiswa, santri lama juga mengembangkan strategi adaptasi mandiri untuk menyeimbangkan konflik jadwal antara tugas akademis perkuliahan dan kewajiban pesantren. Serta Disiplin tidur di pesantren bukan sekadar pengaturan biologis atau teknis, melainkan sebuah manifestasi dari technologies of the self (praktik pembentukan diri). Melalui rutinitas yang konstan, regulasi tidur berhasil mengubah kepatuhan lahiriah (karena aturan) menjadi kesadaran batiniah (karakter). Proses ini menjadi jembatan sosiologis yang mengintegrasikan faktor lingkungan (nurture) untuk membentuk karakter santri yang mandiri, teratur, religius, serta mereproduksi tatanan moral dan identitas sosial kolektif di dalam institusi pendidikan Islam.

DAFTAR PUSTAKA

Bourdieu, P. (1990). The Logic of Practice. Stanford: Stanford University Press.
Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches (4th ed.). Thousand Oaks: SAGE Publications.
Dhofier, Z. (1982). Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai. Jakarta: LP3ES.
Foucault, M. (1977). Discipline and Punish: The Birth of the Prison. New York: Pantheon Books.
Goffman, E. (1961). Asylums: Essays on the Social Situation of Mental Patients and Other Inmates. New York: Anchor Books.
Mastuhu. (1994). Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS.
Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (3rd ed.). Thousand Oaks: SAGE Publications.
Nata, A. (2001). Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Grasindo.
Qomar, M. (2005). Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi. Jakarta: Erlangga.
Shihab, M. Q. (2002). Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Jakarta: Lentera Hati.
Steenbrink, K. A. (1986). Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Moderen. Jakarta: LP3ES.
Wahid, A. (1988). Pesantren sebagai Subkultur. Dalam M. D. Rahardjo (Ed.), Pesantren dan Pembaharuan. Jakarta: LP3ES.
Zarkasyi, A. F. (2005). Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren. Jakarta: Rajawali Pers.
Edited Book with an Author or Authors, example: 
Tan, C. (2011). Islamic Education and Indoctrination the Case in Indonesia. New York: Routledge. 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]A translation, example:
Gardner, R., dan Cowell, N. (1995). Teknik Mengembangkan Guru dan Siswa; Buku Panduan untuk Pemilik Sekolah Dasar. Jakarta: Grasindo. Penerjemah: Setyani D. Sjah.
Articles in Periodicals, example:
Nasr, S. V. R. (2005). The Rise of Muslim Democracy. Journal of Democracy 2, 40-60.

2 | Page

[image: ]
	 
	Vol. 1, No. 3, 2026 M/1447H
	9



image1.png




